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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rancangan atau gambar penelitian yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode deskriptif korelasi, karena tujuan penelitian ini 
dimaksudkan untuk mencari kontribusi antara variabel satu dengan variabel lain. 
Deskriftif data merupakan tahapan pengolahan untuk memperoleh informasi 
mengenai data , diantaranya skor terendah, skor tertinggi, rata-rata dan standar 
deviasi (Pallant, 2010) Oleh karena itu desain penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian 
Sumber: (Sugiono, 2011:44) 
Keterangan: 
 
X1 : Variabel Kelincahan 
X2 : Variabel Flexibilitas 
Y : Variabel hasil serangan teknik lunge 
3.2 Partisipan 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah atlet Anggar yang pernah 
mengikuti kejuaraan Porda Jabar 2018. Dengan jumlah keseluruhan 32 orang 
dengan atlit berjumlah 24 termasuk pelatih 6 orang dan asisten pelatih 2 orang dan 
1 orang petugas lapangan. 
 
X1 
 
X2 
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3.3 Populasi dan Sample  
3.3.1 Populasi  
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek 
yang mempunyai sifat-sifat umum. Dalam hal ini (Arikunto, 2010:173) 
menjelaskan sebagai berikut: “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah atlit Anggar yang pernah mengikuti kejuaraan 
Porda Jawa Barat 2018 terdiri dari putri 24 orang dan putra 24 orang. 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi sebagai sumber 
informasi/data. Sampel yang diambil sebagai percobaan harus diperhatikan. 
Menurut (Fraenkle et al., 2011: 91) dijelaskan “Sampel dalam penelitian adalah 
kelompok di mana untuk memperoleh Informasi. Kelompok yang lebih besar yang 
mana berharap untuk menerapkan hasilnya yang di sebut populasi. Dan dalam 
penelitian ini tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 
adapun dalam menentukan sample beberapa pertimbangan seperti 
a) Atlit anggar yang sudah mahir 
b) Atlit putra 
c) Atlit yang mengikuti porda dan lolos 8 besar porda. 
Dari itu peneliti mengambil 24 atlit putra yang terpilih. 
3.4 Instrumen Penelitian  
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Kuhadja Fencing Test 
Tes hasil serangan kuhadja Fencing Tes (Collins & Hodge, 1978: 175) yang 
dikutip dari (Rimasa, D. 2013: 49) dengan tingkat koefisien validitas = 0.80 dan 
tingkat koefisien reliabilitas = 0.81. 
2.  2-4-2 m Shuttle 
Tes kelincahan (Turner et al., 2013), Dengan tingkat keofisien validasi = 0,47  
dan tingkat keofisien reliabilitas = 0,95  
3. Tes Seat and Reach 
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Tes Flexibilitas  (K. F. Wells & Dillon, 1952) yang dikutip dari ( katharine F. 
Wells, Dillon, Wellesley, & Massachusetts, 2013: 118) Dengan tingkat 
keofisien validita = 0,90 dan dengan keofisiean reliabilitas = 0,98 
3.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai 
alat untuk mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Didalam 
prosedur penelitian ini, penulis membahas tentang metode dan teknik pengumpulan 
data, populasi dan sampel penelitian, penyusun alat pengumpul data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 
Langkah-langkah Penelitian 
(Fraenkle et al., 2011) 
Populasi 
Sample 
2-4-2 Shuttle 
Fencing Test 
(kelincahan) 
Kuhadja Fencing Test 
(test serangan tehnik 
lunge) 
Sit and Rich 
(test flexibilitas) 
Analisis  
Hipotesis 
Kesimpulan  
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Dalam prosedur penelitian di atas, Menentukan populasi yang akan diteliti. 
Memilih sampel dari populasi sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Memberikan intrumen penelitian dengan shuttle fencing test untuk mengetahui hasi 
kelincahan, kuhadja fencing test untuk mengetahui hasil serangan tehnik lunge dan 
sit and rich test untuk mengetahui hasil flexibilitas. Setelah pengambilan data 
selesai, peneliti melanjutkan penelitian ini dengan menganalisis data. Data yang 
sudah terkumpul diolah lebih lanjut kemudian disajikan dalam bentuk statistik dan 
selanjutnya dianalisis. Langkah terakhir yaitu merumuskan simpulan hasil analisis 
data. Peneliti akan memberikan kesimpulan penelitian yang merupakan kegiatan 
akhir penelitian.  
 
3.5.1 Kuhadja Fencing Test 
Tes hasil serangan kuhadja Fencing Tes (Collins & Hodge, 1978: 175) yang 
dikutip dari (Rimasa, D. 2013: 49) dengan tingkat koefisien validitas = 0.80 dan 
tingkat koefisien reliabilitas = 0.81. 
Alat – alat : 
Senjata anggar 
1. Boneka anggar 
2. Stopwatch 
3. Peluit 
4. Kamera vidio 
5. Alat tulis 
6. Target sasaran serangan yang berbentuk lingkaran dengan garis jari – jari 30cm. 
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Gambar 3.3 
Sasaran Kuhadja Fencing Test 
Sumber : (Collins & Hodge, 1978) 
Tujuan : Untuk mengukur kualitas hasil serangan. 
Pelaksanaan : 
1. Testee berdiri dalam keadaan on guard menghadap ke arah sasaran yang telah 
disiapkan 
2. Setelah aba-aba “ya” testee melakukan serangan ke arah sasaran sebanyak 
mungkin dalam waktu 15 detik. Penilaian tersebut adalah jumlah nilai yang 
diperoleh selama melakukan serangan dalam waktu 15 detik 
Score/ penilaian : 
1. Target ini dibagi menjadi 10 daerah yang dimulai pada titik tengah 
2. Garis jari-jari 3 cm dengan tusukan nilai 10 
3. Garis jari-jari 6 cm dengan tusukan nilai 9 
4. Garis jari-jari 9 cm dengan tusukan nilai 8 
5. Garis jari-jari 12 cm dengan tusukan nilai 7 
6. Garis jari-jari 15 cm dengan tusukan nilai 6 
7. Seterusnya hingga lingkaran ke sepluh penambahan jari-jari sebesar 3 cm 
8. Teruskan yang jatuh tempat pada garis batas lingkatan diberi nilai tersebut 
dengan lingkaran diatasnya 
9. Tusukan yang jatuh diluar tidak diberi nilai. 
3.5.2 2-4-2 m Shuttle 
Tes kelincahan (Turner et al., 2013), Dengan tingkat keofisien validasi = 0,47  dan 
tingkat keofisien reliabilitas = 0,95  
Alat – alat : 
1. Cont 
2. Alat tulis  
3. Stopwatch 
4. Meteran tali 
vi 
Dita Afriadi, 2019 
KONTRIBUSI KELINCAHAN DAN FLEXIBILITAS TERHADAP HASIL SERANGAN TEHNIK LUNGE PADA OLAHRAGA 
NAGGAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repositiry.upi.edu | perpustakaan.ipi.edu 
 
 
Gambar 3.4 
Shuttel Run Fencing Test 
Sumber :(Turner et al., 2013) 
Tujuan: Untuk mengetahui kualitas kelincahan atlet. 
Pelaksanaan:   
1. Testee berdiri di belakang garis 
2. Setelah aba-aba “ya” testee dilakukan dengan segera dan secepat mungkin lari 
ke depan dengan sikap On Guard  melewati cont 
3. Jika alit tidak melawati cont di naggap gagal dan tes di ulangi kembali.  
4. Setelah itu segera kembali lagi dan menyentuh garis start 
5. Kemudian kembali lagi hinga garis akhir dengan frekuensi 2 x 4 x 2 meter 
6. Testee di berikan kesenpatan tes sebanyak 2 kali. 
Skor / penilaian:  
a) Waktu terbaik yang di beri dua kali kesempatan yang di catat sampai 1/10 
detik. 
3.5.3 Tes Seat and Reach 
Tes Flexibilitas  (K. F. Wells & Dillon, 1952) yang dikutip dari ( katharine F. 
Wells, Dillon, Wellesley, & Massachusetts, 2013: 118) Dengan tingkat keofisien 
validita = 0,90 dan dengan keofisiean reliabilitas = 0,98 
Alat – alat:  
1. Alat tulis 
2. Seat and rich teat 
vii 
Dita Afriadi, 2019 
KONTRIBUSI KELINCAHAN DAN FLEXIBILITAS TERHADAP HASIL SERANGAN TEHNIK LUNGE PADA OLAHRAGA 
NAGGAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repositiry.upi.edu | perpustakaan.ipi.edu 
 
 
 
Gambar 3.5 
Sit and Reach Test 
 Sumber : ( katharine F. Wells et al., 2013)  
Tujuan: Untuk mengetahui kualitas flexibilitas atlet. 
Pelaksanaan:  
1. Tes dilakukan setelah melakukan pemanasan yang baik dan benar agar 
menghindari cedera. 
2. Testee duduk di lanatai dengan kedua kaki lurus, dan lutut menekan ke bawah  
3. Minta agar testee mencapai sejauh mungkin kedepan agar bisa di ukur tingkat 
flexibilitas nya. 
Skor dan penilaan 
1.  Jangkauaan yang ter baik yang di ambil oleh peneliti 
 
3.6 Analisis Data  
Operasional pengolahan data pada penelitian ini dibantu oleh perangkat lunak 
(software) yakni Statistikal Product and Service Solution (SPSS) versi 22, dengan 
menggunakan analisis data sesuai rumusan masalah yang ada di BAB I sebagai 
berikut: 
1) Rumusan masalah pertama tentang Apakah terdapat kontribusi kelincahan 
dengan hasil serangan teknik lunge pada olahraga anggar? 
2) Apakah terdapat kontribusi flexibilitas dengan hasil serangan teknik lunge pada 
olahraga anggar? 
Selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis, dengan tujuan untuk memperoleh 
data kesimpulan penelitian, dalam tahapannya melalui peroses sebagai berikut: 
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3.6.1 Deskriftif Data 
Deskriftif data merupakan tahapan pengolahan untuk memperoleh informasi 
mengenai data , diantaranya skor terendah, skor tertinggi, rata-rata dan standar 
deviasi (Pallant, 2010) 
3.6.2 Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berada pada taraf 
distribusi normal atau tidak. Menguji normalitas data dari setiap data. Uji 
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji 
Kolmogorov-smirnov (Pallant, 2010) Format pengujiannya dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat 
kebebasan (dk) α = 0,05. Uji kebermaknaannya adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig. Atau P-value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Sig. Atau P-value <0,05 maka data dinyatakan data tidak berdistribusi 
normal 
 
3.6.3 Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data homogen atau 
tidak. Menguji homogenitas data dari setiap data. Teknik parametrik pada bagian 
ini membuat asumsi bahwa sampel diperoleh dari populasi dengan varian yang 
sama. Ini berarti variabilitas skor untuk masing-masing kelompok adalah serupa. 
Uji homogenitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Levene’s 
Test (Pallant, 2010)Format pengujian dengan membandingkan nilai probabilitas (p) 
atau signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) α = 0,05. Uji 
Kebermaknaannya adalah sebagai berikut:  
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen. 
2) Jika nilai Sig. Atau Value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. 
 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji asumsi yaitu data berdistribusi normal dan homogen 
maka selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan statistika parametrik 
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menggunakan correlatin. Penelitian correlation terkadang termasuk ke dalam 
penelitian deskripsi karena penelitian tersebut merupakan usaha menggambarkan 
kondisi yang sudah terjadi (Fraenkle et al., 2011). Adapun hipotesis yang muncul 
pada permasalahan penelitian ini adalah: Apakah terdapat kontribusi flexibilitas 
dengan hasil serangan teknik lunge  pada olahraga anggar: 
Hipotesis H0: 
H0 : Tidak terdapat kontribusi kelincahan dan flexibilitas terhadap hasil serangan 
tehnik lunge pada olahraga anggar. 
Hipotesis H1:  
H1 : Terdapat kontribusi kelincahan dan flexibilitas terhadap hasil serangan tehnik 
lunge pada olahraga anggar. 
Pengambilan Keputusan 
1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka dinyatakan tidak terdapat perbedaan. 
Jika nilai Sig. atau P-Value < 0,05 maka dinyatakan terdapat perbedaan. 
 
